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RINGKASAN

YANUAR CANDRA. Pengaruh Kompos Eceng Gondok dan Kompos Kiambang

terhadap Pertumbuhan Tanaman Padi Ketan Hitam (Oryza Sativa Var Glutinosa)

pada Rakit Bambu di Rawa Lebak. (Dibimbing oleh SITI MASREAH BERNAS).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian kompos

Eceng gondok dan kompos Kiambang terhadap pertumbuhan tanaman padi ketan

hitam (Oryza Sativa Var Glutinosa) pada sistem pertanian terapung.

Penelitian ini dilaksanakan di lahan rawa lebak Fakultas Pertanian

Universitas Sriwijaya Inderalaya pada bulan September sampai bulan Desember

2011. Analisis tanah dilakukan di Laboratorium Kimia dan Kesuburan Tanah Jurusan

Tanah, Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya. Metode penelitian ini menggunakan 

Rancangan Acak Kelompok dan jika ada perbedaan yang signifikan maka perbedaan 

signifikan akan dilakukan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kompos eceng gondok pada dosis 

20 ton ha memberikan hasil terbaik dalam meningkatkan pertumbuhan tanaman 

padi ketan hitam dibandingkan dengan dosis 10 ton ha'1 dan 20 ton ha'1 kompos 

kiambang dan dosis 10 ton ha'1 kompos eceng gondok. Disarankan untuk melakukan 

penelitian lebih lanjut mengenai pengaruh residu pupuk kompos terhadap tanaman 

lain.



SUMMARY

YANUAR CANDRA. The effect of hyacints and water fem compost on glutinous 

rice growth (Oryza Sativa Var Glutinosa) on Bamboo Rafts at Swamp land.

(Supervised by SITI MASREAH BERNAS).

This research aims were to known the effect of hyacinth and water fem

compost on glutinous rice growth (Oryza sativa Var Glutinosa) at floating system.

This research was carried out at swamp land area in Agricultural Faculty,

University of Sriwijaya from September to December 2011. Soil analysis was done

in soil Chemical and fertility, agricultural faculty, University of Sriwijaya. Research

design method was using Randomized Block Design and if there was a significant 

difference then least Significant.Dififerent would be carried out.

Results showed that hyacinth compost at dosages of 20 ton/ha gave the best 

result in increasing glotinous rice growts compared to 10 ton ha'1 and 20 ton ha 

of water fem compost and 10 ton ha 1 of hyacinth compost. It is suggested to do 

forther research on residue effect on other crop.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Lahan rawa lebak terdapat cukup luas di Indonesia, merupakan salah satu 

alternatif areal yang dapat dikembangkan untuk mengatasi kebutuhan pangan yang 

terus meningkat seiring dengan bertambahnya jumlah penduduk dan meningkatnya 

alih fungsi lahan setiap tahun. Luas lahan rawa lebak di Indonesia diperkirakan 

seluas 13,3 juta ha yang terdiri dari 4,2 juta ha rawa lebak dangkal, 6,07 juta ha rawa 

lebak tengahan, dan 3,0 ha rawa lebak dalam, lahan tersebut tersebar di Sumatera, 

Kalimantan dan Irian Jaya. Di pulau Sumatera lahan rawa lebak terluas di propinsi 

Sumatera Selatan yaitu sekitar 2,98 juta ha (Suparwoto dan Waluyo, 2009).

Menurut Bernas (2010), lahan rawa lebak digunakan petani menanam padi

pada saat tinggi air menurun sekitar 20 cm, waktu tanam biasanya terjadi pada bulan

Juni dan panen pada bulan Agustus setiap tahun. Jadi mereka mengolah lahan

pertanian untuk 3 bulan dalam setahun. Petani tidak melakukan apapun untuk lahan

mereka selama sekitar 9 bulan, hal ini karena tingkat air yang tinggi. Sehingga punya 

banyak waktu selama banjir dari bulan November sampai Mei. Salah satu cara untuk 

memanfaatkan lahan rawa selama banjir yaitu dengan menggunakan sistem pertanian

terapung.

Sistem pertanian terapung bisa dimanfaatkan untuk budidaya tanaman dengan 

mengunakan rakit bambu. Adapun komoditas yang bisa di budidayakan pada 

penanaman terapung yaitu tanaman semusim, diantaranya tanaman pangan seperti 

padi sawah, padi ketan dan tanaman sayuran seperti selada, kangkung, caisim, tomat,

1
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bayam, dan lain-lain. Pertanian terapung telah dipraktikkan oleh petani Bangladesh 

dan Myanmar sejak sepanjang waktu yang lalu (tiga sampai empat ratus tahun). Ini 

adalah salah satu praktik pertanian yang baik, karena pertanian terapung adalah 

100 % organik, menyediakan produksi dua kali lipat dari lahan pertanian berbasis 

praktik, kurang dari */2 dari biaya pertanian lainnya, sepenuhnya bebas dari pupuk 

dan memiliki kemampuan daya penyerapan karbon dan dengan demikian 

menciptakan pemanfaatan secara bijak mengintensifkan air dan daerah lahan basah 

sebagai potensi penyelesaian masalah besar pada praktik perubahan iklim pertanian 

dan ketika produk menjadi berhasil, dan menghasilkan jumlah kompos yang banyak

untuk penggunaan berikutnya (Assaduzzaman, 2004).

Penggunaan pupuk organik merupakan salah satu alternatif untuk mendukung

hal tersebut. Salah satu pupuk organik yang sering digunakan dalam budidaya

tanaman adalah kompos. Kompos merupakan bahan organik yang telah mengalami

proses pelapukan oleh mikroorganisme yang bekeija di dalamnya. Bahan organik

yang banyak digunakan sebagai bahan kompos antara lain kotoran hewan, dedaunan,

eceng gondok, kiambang dan lain-lain (Murbandono, 2004).

Bagi masyarakat di sekitar pinggiran sungai, eceng gondok adalah tanaman 

parasit yang hanya mengotori sungai dan dapat menyebabkan sungai menjadi 

tersumbat atau meluap karena eceng gondok terlalu banyak. Padahal eceng gondok 

ini dapat diolah menjadi pupuk organik. Eceng gondok (Eichhomia crassipes) adalah 

salah satu jenis tumbuhan air mengapung. Perkembangan tumbuhan air eceng 

gondok di perairan sangat pesat. Sekilas tanaman eceng gondok tidak berguna. Sama 

halnya dengan kiambang yang juga merupakan tanaman yang dapat berkembang



3

dengan cepat sehingga dapat menutupi danau, kolam atau pun daerah rawa dengan 

sangat cepat (Murbandono, 2004).

Menurut Murbandono, kiambang merupakan nama umum bagi paku air 

(Familia) dari genus salvinia. Eceng gondok dan kiambang dapat dimanfaatkan 

sebagai pupuk kompos yang bermutu baik bagi tanaman pangan maupun

sayur-sayuran.

Suswono (2011) menyatakan produktivitas tanaman pangan padi Indonesia 

lebih tinggi 20 % dibandingkan produktivitas negara-negara ASEAN lain. Indonesia 

memberi kontribusi 30 % terhadap produksi beras ASEAN. Jenis-jenis beras yang di 

konsumsi oleh masyarakat Indonesia merupakan beras dari padi ciherang, padi IR 64, 

padi ketan dan lain-lain. Padi ketan merupakan salah satu jenis tanaman pangan padi 

yang baik untuk dibudidayakan karena memiliki keunggulan seperti ketahanan 

terhadap hama, agak tahan terhadap wereng coklat biotipe 2 dan agak tahan biotipe

3, tahan terhadap penyakit, tahan terhadap hawar daun bakteri strain III dan IV,

rentan terhadap strain VIII, dan memiliki beras yang di gemari oleh masyarakat

Indonesia.

Atas dasar uraian-uraian tersebut maka perlu diadakan penelitian mengenai 

pengaruh kompos eceng gondok dan kompos kiambang terhadap pertumbuhan 

tanaman padi ketan hitam (Oryza Sativa Var Glutinosa) dengan metode pertanian

terapung.
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B. Tujuan

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pemberian kompos

Eceng gondok dan kompos Kiambang terhadap pertumbuhan tanaman padi ketan

hitam (Oryza Sativa Var Glutinosci) pada sistem pertanian terapung.

C. Hipotesis

1. Diduga pemberian kompos eceng gondok dapat meningkatkan pertumbuhan

tanaman padi ketan hitam (Oryza Sativa Var Glutinosa) lebih baik dibandingkan

kompos kiambang pada sistem pertanian terapung.

-i2. Diduga dosis pemberian kompos eceng gondok dan kompos kiambang 20 ton ha 

akan memberikan pertumbuhan padi ketan hitam (Oryza Sativa Var Glutinosa) 

lebih baik daripada dosis 10 ton ha'1.
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